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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan bahwa kemampuan mengenal 

angka dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar, faktor kognitif anak, serta 

kemampuan guru dalam memberikan materi pembelajaran pada anak. dalam 

pembelajaran mengenal angka guru menggunakan media kongkret seperti batu, 

tutup botol, serta buku yang terdapat didalamnya terdapat latihan agar anak 

mampu mengena angka.   

5.2 Saran 

 Mengacu pada kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran dengan harapan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengelola Taman 

Kanak-Kanak (TK) yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi pengelolah, agar dapat mencapai tujuan diperlukan upaya yang 

memuat perencanaan pembelajaran 

2. Bagi Guru, diharapkan penyediaan sarana dan prasarana pendukung guna 

peningkatan kualitas pembelajaran dan menggunakan media yang lebih 

menarik bagi kemampuan mengenal angka 

3. Bagi orang tua, dibutuhkan peran aktif dan hubungan emosional yang baik 

dengan selalu menjalin komunikasi bersama guru serta mengikuti 

pertemuan dalam membahas tujuan bersama.  
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